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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
Motto: 
 

1. Sistem pendidikan yang bijaksana setidaknya akan mengajarkan kita 

betapa sedikitnya yang kita ketahui dan seberapa banyak yang masih 

harus kita pelajari. 

(Sir John Lubbock) 

2. Jangan jadikan pendidikan sebagai alat untuk mendapatkan harta, demi 

memperoleh uang untuk memperkaya dirimu, belajarlah supaya tidak 

menjadi orang bodoh dan dibodohi orang lain. 

(Ulilamrir Rahman) 

3. Hisablah dirimu sendiri sebelum kamu dihisab, timbanglah dirimu sendiri 

sebelum kamu ditimbang, dan bersiaplah untuk hari besar 

ditampakkannya amal. 

(Umar bin Khattab) 

4. Berbuatbaiklah tanpa perlu mencari alasannya, karena mencari alasan 

hanya menambah waktu tunda. 

 

5. Sukses terdiri dari rentetan kegagalan, tanpa harus kehilangan 

antusiasme. 
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ABSTRAK 
 
 

 
Joko Purwadi. 2022. Pendekatan Scaffolding Pada Pembelajaran Biologi 
Materi Sistem Pencernaan Untuk Meningkat HOTS dan Hasil Belajar Siswa 
Kelas XI SMA di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Tesis.  Program Studi 
Pendidikan Biologi, Program Pascasarjana (S2). Universitas Muhammadiyah 
Palembang. Pembimbing (I) Dr. Saleh Hidayat, M.Si. (II) Dr. Astrid S. W. 
Sumah, M.Si. 
 
Kata Kunci : Pendekatan Scaffolding, HOTS, hasil belajar 
 

Pembelajaran biologi memerlukan skill, kreativitas dan inovasi yang 
harus dimiliki guru sehingga siswa akan lebih mudah mengikuti dan 
memahami konsep yang diajarkan. Memilih, menentukan, dan menyesuaikan 
antara pendekatan mengajar dengan materi ajar merupakan langkah awal 
yang penting. Penelitian Pendekatan Scaffolding pada Pembelajaran Biologi 
Materi Sistem Pencernaan untuk  Meningkatkan HOTS dan Hasil Belajar 
Siswa Kelas XI SMA di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur bertujuan untuk 
mengetahui apakah pendekatan scaffolding dapat meningkatkan HOTS dan 
hasil belajar siswa Kelas XI SMA di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 
Metode penelitian ini menggunakan kuasi  eksperimen (quase eksperimental 
research) dengan memberikan pree-test dan post-test pada kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel digunakan purposive 
sampling. Penelitian ini dilakukan pada 6 (enam) SMA Negeri di Kabupaten 
Ogan Komering Ulu Timur. Untuk mengetahui peningkatan HOTS (berpikir 
tingkat tinggi) dan hasil belajar siswa setelah dilakukan pendekatan 
scaffolding pada kelas eksperimen digunakan Sofware SPSS Versi 25. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperimen terjadi peningkatan HOTS 
dan hasil belajar yang signifikan pada enam sekolah sampel. Peningkatan 
HOTS pada enam sekolah sampel sebagai berikut:  1) SMAN 2 Martapura 5,41 
dan n-gain 0,53 dengan kategori tinggi, 2) SMAN 1 Jayapura  5,57 dan n-gain 
0,54 kategori tinggi, 3) SMAN 1 Belitang 5,55 dan n-gain 0,52 kategori tinggi, 
4) SMAN 1 Belitang Jaya  5,17 dan n-gain 0,50 kategori tinggi, 5) SMAN 1 
Madang Suku I 5,41 dan n-gain 0,54 kategori tinggi, dan 6) SMAN 1 Madang 
Suku II 4,67 dan n-gain 0,48 kategori sedang. Rata-rata peningkatan HOTS  
5,30 dan n-gain 0,52 dengan kategori tinggi. Peningkatan hasil belajar pada 
enam sekolah sampel sebagai berikut: 1) SMAN 2 Martapura 5,41 terjadi 
peningkatan 27,05%, 2) SMAN 1 Jayapura 5,57 terjadi peningkatan 27,85%, 
3) SMAN 1 Belitang 5,55 terjadi peningkatan 27,75%, 4) SMAN 1 Belitang 
Jaya 5,17 terjadi peningkatan 25,85%, 5) SMAN 1 Madang Suku I 5,41 terjadi 
peningkatan 27,0 5%, dan 6) SMAN 1 Madang Suku II 4,67 terjadi 
peningkatan 23,35%. Rata-rata peningkatan hasil belajar 5,29 atau terjadi 
peningkatan 26,48%. 
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ABSTRACT 
 
 

 
Joko Purwadi. 2022. Scaffolding Approach in Biology Learning Digestive System 
Materials to Improve HOTS and Student Learning Outcomes of Class XI SMA in 
Ogan Komering Ulu Timur. Thesis. Bology Education Study Program. 
Postgraduate Program (S2).  Palembang Muhammadiyah  University. Advisor 
(I) DR. Saleh Hidayat, M.Si (II) DR. Astrid S. W. Sumah, M.Si. 
 
Keywords: Scaffolding approach, HOTS, and learning outcomes 
 

Biology learning requires skills, creativity and innovation that must be 
possessed by teachers so that students will more easily follow and understand 
the concepts being taught. Selecting, determining, and adjusting between 
teaching approaches and teaching materials is an important first step. 
Research on the Scaffolding Approach in Biology Learning Digestive System 
Materials to Improve HOTS and Student Learning Outcomes of Class XI SMA in 
OganKomering Ulu Timur Regency aims to determine whether the scaffolding 
approach can improve HOTS and Learning Outcomes of Class XI High School 
Students in OganKomering Ulu Timur Regency. This research method uses 
quasi-experimental research by giving pre-test and post-test to the 
experimental class and the control class. The sampling technique used was 
purposive sampling. This research was conducted at 6 (six) public high schools 
in OganKomering Ulu Timur Regency. To find out the increase in HOTS and 
learning outcomes after the scaffolding approach was carried out in the 
experimental class, SPSS Software Version 25 was used. The results showed that 
the experimental class had a significant increase in HOTS and learning 
outcomes in the six sample schools. The increase in HOTS in the six sample 
schools was as follows: 1) SMAN 2 Martapura 5.41 and n-gain 0.53 in the high 
category, 2) SMAN 1 Jayapura 5.57 and n-gain 0.54 in the high category, 3) 
SMAN 1 Belitang 5.55 and n-gain 0.52 high category, 4) SMAN 1 Belitang Jaya 
5.17 and n-gain 0.50 high category, 5) SMAN 1 Madang Suku I 5.41 and n-gain 
0.54 high category, and 6) SMAN 1 Madang Suku II 4.67 and n-gain 0.48 
medium category. The average increase in HOTS is 5.30 and n-gain is 0.52 in 
the high category. Increased learning outcomes in the six sample schools as 
follows: 1) SMAN 2 Martapura 5.41 an increase of 27.05%, 2) SMAN 1 Jayapura 
5.57 an increase of 27.85%, 3) SMAN 1 Belitang 5.55 an increase 27.75%, 4) 
SMAN 1 Belitang Jaya 5.17 an increase of 25.85%, 5) SMAN 1 Madang Suku I 
5.41 an increase of 27.0 5%, and 6) SMAN 1 Madang Suku II 4.67 an increase of 
23.35%. The average increase in learning outcomes is 5.29 or an increase of 
26.48%. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Keberhasilan pendidikan terutama di Indonesia tergantung pada 

kualitas pelayanan pendidikan itu sendiri, baik pendidikan secara formal, 

informal, semiformal, maupun secara nonformal. Ujung tombak pelaku 

pendidikan secara formal adalah guru yang bertugas memberikan layanan 

pendidikan dan pengajaran di setiap satuan pendidikan. Standar pelayanan 

pendidikan dan pengajaran di sekolah menjadi tugas pokok dan fungsi guru 

pada saat menjalankan profesinya dalam mendidik, mengajar, dan melatih. 

Usman (2008: 7) menyatakan, bahwa guru atau pendidik mempunyai tiga 

tugas pokok profesi, yaitu: (1) mendidik, guru mempunyai tugas meneruskan 

dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan, (2) mengajar, meneruskan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan, serta (3) melatih, yang berarti 

mengembangkan keterampilan dan kemampuan, serta kreativitas yang ada 

pada siswa. Untuk melaksanakan tiga tugas pokok dan fungsi tersebut, guru 

harus membekali diri dengan kompetensi yang cukup dalam menanamkan 

nilai-nilai kehidupan dan mentransfer ilmu pengetahuan, serta mampu 

mengembangkan keterampilan, kemampuan, serta kreativitas yang dimiliki 

siswa. Kualitas layanan pendidikan yang dilakukan seorang guru tergantung 

dengan tingkat keprofesionalan yang dimiliki guru itu sendiri, yaitu 

kemampuan guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

hasil pembelajaran. Berdasarkan pasal 35, ayat 1, UU Nomor. 14 tahun 2005 

mengenai guru dan dosen, terdapat beberapa beban kerja guru, yakni 



2 
 

mencakup tugas pokok dan tugas tambahan. Tugas pokok yang dimiliki guru 

adalah merencanakan pembelajaran untuk siswa, melaksanakan 

pembelajaran, mengevaluasi hasil pembelajaran yang dilakukan, dan 

menindaklanjuti hasil evaluasi, sehingga guru harus mempunyai kompetensi 

yang memadai dalam melaksanakan tugas pokok tersebut. Selain tugas 

pokok, guru yang memiliki kemampuan lebih dapat diberi tugas tambahan 

seperti wakil kepala sekolah, wali kelas, pembina kegiatan ekstrakurikuler, 

kepala laboratorium, kepala perpustakaan, dan lain sebagainya. 

 Pendidikan dapat menuntun manusia untuk hidup layak dan mampu 

berkompetisi seiring dengan kuatnya persaingan global serta tuntutan 

masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang layak dan berkualitas, 

sehingga setiap satuan pendidikan dituntut memiliki guru yang mempunyai 

wawasan, pengetahuan, dan skill yang memadai dalam melaksanakan 

pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran yang berkualitas diharapkan dapat 

memudahkan siswa untuk mengerti, memahami dan menguasai pelajaran 

yang disampaikan guru, sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat dicapai 

secara maksimal sesuai dengan tujuan pembelajaran. Kreativitas dan inovasi 

guru dalam mendesain pembelajaran merupakan hal yang sangat penting 

dalam mencapai keberhasilan belajar siswa. 

Definisi kreatif adalah berkaitan dengan kemampuan menemukan 

sesuatu yang baru atau memodifikasi contoh yang ada sebelumnya dengan 

cara ambil, tiru, dan modifikasi (Slameto, 1995: 145), sedangkan Munandar 

(2002: 47-48), menyatakan kreativitas adalah pengalaman dalam 

mengekspresikan atau mengaktualisasikan identitas pribadi, diri atau 
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individu secara menyeluruh dalam berhubungan baik dengan semua 

komponen, baik dengan diri sendiri, Tuhan, alam, maupun dengan 

lingkungan sosial. 

Menurut definisi dan pendapat di atas, pengertian guru kreatif adalah 

seorang guru yang mau dan mampu mengaktualisasikan serta 

mengekspresikan aksi  emosialnya secara optimal dengan segala kapabilitas 

yang dimiliki dengan tujuan untuk mengajar dan mendidik siswanya dengan 

baik. Guru kreatif dan mampu menerapkan pendekatan pembelajaran yang 

cocok, akan lebih mudah menyampaikan materi pelajaran kepada siswanya. 

Dengan demikian guru kreatif adalah guru yang selalu mengintrospeksi 

dirinya untuk mengetahui keberhasilan sekaligus kendala apa yang ditemui 

setelah melakukan pembelajaran. Kreativitas yang dimaksud bertujuan 

untuk mencapai keberhasilan dari apa yang direncanakan sebelumnya.  

Salah satu kemampuan guru yang berhubungan dengan kreativitas 

dan inovasi adalah kemampuan dalam memilih metode pembelajaran dan 

menggunakan pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan materi 

yang diajarkan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa. Kemampuan ini 

menjadi salah satu penentu keberhasilan dalam mengajar, karena tanpa 

menggunakan metode dan pendekatan yang cocok, proses pembelajaran 

terlihat sangat monoton dan menjadi tidak menarik sehingga membuat 

peserta didik bosan dan cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan belajar 

yang berdampak tidak berhasilnya pembelajaran.  

Pendekatan pembelajaran merupakan cara guru memandang kegiatan 

belajar mengajar dalam pembelajaran sehingga dapat memudahkan bagi 
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guru dalam mengelola pembelajaran itu sendiri dan siswa lebih mudah 

mengerti dan memahami pelajaran yang diikuti, sehingga siswa merasa 

memperoleh kemudahan dalam belajar (Rianto, 2006: 61). Pendekatan 

scaffolding adalah salah satu pendekatan dalam praktik kegiatan belajar 

mengajar dengan cara memberikan bantuan (assisted learning)  kepada 

siswa. Pendekatan scaffolding merupakan pendekatan pembelajaran dengan 

memberikan bantuan atau dukungan belajar kepada siswa yang lebih 

terstruktur pada tahap awal pembelajaran, kemudian secara bertahap 

bantuan dikurangi bahkan dilepaskan seiring dengan meningkatnya 

perkembangan pembelajaran, hal ini bertujuan membantu siswa menuju 

kemandirian dalam belajar. Seperti yang dikemukakan Vygotsky (1934: 66), 

membatasi pemberian bantuan pada pembelajaran dengan pendekatan 

scaffolding adalah sebagai bentuk pelayanan guru kepada siswa agar terus 

mendukung tumbuh kembangnya siswa untuk meraih pencapaian level atau 

tingkat berikutnya. 

Penerapan pendekatan scaffolding dalam pembelajaran mempunyai 

tujuan agar siswa mendapat dukungan, semangat, dan motivasi untuk 

menjadi pembelajar sehingga menjadi siswa yang mandiri serta mampu 

mengatur segala sesuatu atas diri mereka sendiri (self regulating), baik dalam 

pembelajaran maupun dalam keseharian. Jika siswa belum mampu mencapai 

kemandirian dalam belajar, maka guru akan kembali memberikan penguatan 

yang menggiring pada penguasaan konsep. Pemberian bantuan dapat berupa 

dukungan kepada siswa saat pembelajaran berlangsung, sehingga siswa 

mengalami kemajuan belajar hingga mereka mampu mencapai kemandirian 
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dalam menguasai konsep yang dipelajari dan menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi.  Menurut Kurniasih (2012: 113), scaffolding merupakan usaha 

pemberian bantuan kerangka belajar oleh guru kepada siswa yang dilakukan 

secara berjenjang. Pendekatan scaffolding dilakukan untuk menumbuhkan 

motivasi belajar, kreativitas, serta inisiatif siswa dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung. Pendekatan 

scaffolding didasarkan pada teori Vygotsky, dimana siswa berkedudukan 

sebagai pelaku dalam kegiatan pembelajaran, dan akan mendapatkan 

pengetahuan baru berdasarkan pada pengetahuan yang dipahami 

sebelumnya setelah mengalami proses belajar. Tingkat perkembangan siswa 

ini sering disebut sebagai zone of proximal development (ZPD) (Trianto, 2007: 

76). Bantuan guru pada pendekatan scaffolding berupa petunjuk, peringatan, 

motivasi belajar, dan dorongan dalam menguraikan permasalahan rumit dan 

kompleks menjadi konsep yang lebih sederhana dan mudah dipahami 

sehingga siswa mampu menyelesaikan permasalahan tersebut secara 

mandiri sesuai dengan tingkat perkembangannya (ZPD). 

Pembelajaran biologi pada materi sistem pencernaan manusia 

merupakan materi yang mengarahkan siswa untuk memahami konsep yang 

bersifat implisit dan abstrak, namun pada pembelajarannya, materi sistem 

pencernaan pada manusia sangat erat sekali dengan kehidupan sehari-hari 

yang dialami oleh siswa. Oleh karena itu, siswa diharapkan dapat 

menemukan dan memahami konsep dengan baik sehingga daya berpikir 

siswa akan meningkat.  
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Siswa dikatakan dapat menyelesaikan setiap permasalahan yang 

dihadapi ketika siswa sudah mampu menelaah, menganalisa, dan memahami 

permasalahan yang dihadapi dengan pengetahuan yang dia miliki ke dalam 

pengetahuan yang lebih tinggi pada situasi yang baru. Kemampuan ini 

disebut juga kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking 

Skill (HOTS). HOTS merupakan kemampuan siswa berpikir tingkat tinggi 

dalam hal menghubungkan, menganalisa, menelaah, memanipulasi, 

mengubah pengetahuan dan mengolah pengalaman yang sudah dimiliki 

secara optimal sehingga muncul daya pikir pada level yang lebih tinggi, kritis, 

analisitis, dan kreatif dalam mengambil keputusan untuk menyelesaikan 

masalah pada situasi baru dengan cara yang lebih efektif dan efesien. 

Menurut Saputra (2016: 91-92),  HOTS merupakan suatu proses bagaimana 

meningkatkan, mengasah, dan menajamkan kemampuan berpikir siswa 

secara individu maupun kelompok pada level yang lebih tinggi dari 

sebelumnya, khususnya mengenai kemampuan berpikir secara kritis dan  

analitis dalam menerima pengetahuan dan informasi serta mampu berpikir 

secara kreatif ketika menemukan persoalan kemudian mampu memecahkan 

persoalan tersebut dengan tepat dan benar menggunakan pengetahuan yang 

sudah dia miliki sebelumnya.   

Berdasarkan data dari Kemendikbud, pada tahun 2020, Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur (OKU Timur) mempunyai 111 sekolah tingkat 

SMA/MA sederajat. Jumlah SMA sebanyak 63 (enam puluh tiga) sekolah, 

terdiri dari 20 (dua puluh) SMA Negeri dan 43 (empat puluh tiga) SMA 

swasta, selebihnya adalah MA Negeri dan MA Swasta, 
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(https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/110800).  Jumlah SMA/MA yang begitu 

banyak merupakan aset daerah yang mempunyai peran penting dalam 

meningkatkan indeks pembangunan manusia (IPM) di Kabupaten OKU 

Timur. Salah satunya adalah melakukan upaya peningkatan kualitas 

pendidikan dengan cara meningkatkan mutu layanan pendidikan dalam 

upaya mencapai standar pelayanan minimum (SPM) pada setiap satuan 

pendidikan.  

Pencapaian SPM bidang pendidikan harus didukung adanya guru yang 

berkualitas, guru yang kreatif dan inovatif. Guru harus selalu mencari teknik 

dan metode mengajar yang membantu meningkatkan dan mendorong 

kemampuan siswa untuk mencapai prestasi dan mampu memotivasi belajar 

siswa. Strategi mengajar sangat menentukan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Penerapan strategi mengajar harus dilakukan dengan cara 

pendekatan-pendekatan yang disesuaikan dengan karakter materi yang akan 

diajarkan. Menurut Naim (2009: 142), kreativitas guru dalam pembelajaran 

sangat penting untuk menumbuhkembangkan potensi yang dimiliki siswa. 

Banyak pendekatan pembelajaran yang dapat dipilih oleh guru, salah 

satunya pendekatan scaffolding yang dapat diterapkan dalam pembelajaran, 

tetapi karena keterbatasan pengetahuan dan informasi sehingga masih 

jarang guru menerapkan pendekatan dalam pembelajaran khususnya 

pendekatan scaffolding. Sudrajat (2013:17), mengatakan bahwa pendekatan 

scaffolding merupakan langkah untuk memberikan dukungan belajar yang 

baik kepada para siswa secara terstruktur, sistematis, dan terarah, hal ini 

dikarenakan pendekatan scaffolding dilakukan untuk mendorong motivasi 

https://dapo.kemdikbud.go.id/sp/2/110800
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belajar siswa agar tumbuh semangat belajar dan mampu belajar secara 

mandiri.  Informasi dan publikasi tentang scaffolding perlu dilakukan 

sehingga wawasan dan pengetahuan guru tentang alternatif pendekatan 

pembelajaran bertambah, sehingga scaffolding menjadi salah satu pilihan 

guru yang dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran mata pelajaran 

biologi di tingkat SMA/MA sederajat di Kabupaten OKU Timur. 

Berdasarkan deskripsi dan penjelasan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pendekatan Scaffolding pada 

Pembelajaran Biologi Materi Sistem Pencernaan untuk Meningkatkan HOTS 

dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Timur”. 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, batasan masalah 

dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada 6 (enam) sekolah sampel SMA Negeri di 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. 

2. Materi pelajaran yang diterapkan adalah sistem pencernaan manusia. 

3. Variabel yang diuji adalah pendekatan scaffolding, kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS), dan hasil belajar siswa. 

C. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Apakah pendekatan scaffolding pada materi sistem pencernaan manusia 

dapat meningkatkan HOTS siswa kelas XI SMA di Kabupaten OKU Timur? 
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2. Apakah pendekatan scaffolding pada materi sistem pencernaan manusia 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA di Kabupaten OKU 

Timur? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini: 

1. Meningkatkan HOTS siswa kelas XI SMA di Kabupaten Oku Timur melalui 

pendekatan scaffolding pada pembelajaran biologi materi sistem 

pencernaan manusia. 

2. Meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI SMA  di Kabupaten Oku Timur 

melalui pendekatan scaffolding pada pembelajaran biologi materi sistem 

pencernaan manusia. 

3. Memperoleh informasi tentang pengaruh pendekatan scaffolding pada 

pembelajaran biologi materi sistem pencernaan manusia dalam 

peningkatan HOTS dan hasil belajar siswa kelas XI SMA di Kabupaten OKU 

Timur. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Mengetahui sejauh mana peran pendekatan scaffolding pada pembelajaran 

biologi materi sistem pencernaan terhadap peningkatan HOTS dan hasil 

belajar siswa Kelas XI SMA di Kabupaten OKU Timur. 

2. Manfaat Bagi Siswa 

Mendapatkan layanan pengajaran yang berbeda dan menemukan pola 

pembelajaran baru yang dapat membantu siswa untuk meningkatkan 

HOTS dan hasil belajar. 



10 
 

3. Manfaat Bagi Guru 

a. Mendapatkan informasi dan dapat mempraktikkan pendekatan 

scaffolding pada pembelajaran biologi di satuan pendidikan masing-

masing. 

b. Menambah pengetahuan tentang pentingnya berinovasi, salah satunya 

menerapkan pendekatan scaffolding dalam proses pembelajaran 

biologi. 

c. Memperoleh data dan masukan tentang penerapan pendekatan 

scaffolding pada pembelajaran biologi materi sistem pencernaan untuk 

meningkatkan HOTS dan hasil belajar siswa kelas XI SMA di Kabupaten 

OKU Timur. 

4. Manfaat Bagi Satuan Pendidikan 

a. Mendapat informasi tentang pendekatan scaffolding sebagai salah satu 

pendekatan alternatif yang dapat diterapkan dalam pembelajaran 

biologi di satuan pendidikan. 

b. Sebagai masukan bagi pengambil kebijakan di sekolah tingkat SMA/MA 

di Kabupaten OKU Timur untuk memotivasi guru agar merubah pola 

pengajaran dari konvensional menjadi pengajaran yang terencana dan 

berpola, salah satunya menerapkan pendekatan scaffolding. 

5. Manfaat Bagi Dunia Pendidikan 

a. Menambah referensi untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui 

peningkatan kompetensi guru sesuai dengan tugas pokok dan fungsi 

kinerja guru. 

b. Memberi masukan kepada pengambil kebijakan di bidang pendidikan. 
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